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Sebetulnya, konsep diri itu terbentuk

berdasarkan persepsi sescorang tentang sikap

orang lain terhadap dirinva. Konsep diri pada

dusarnya tersusun atas berbagai tahapan vaile

» Keluarga diri primer, vaitu konsep yang ter-
bentuk atas dasar pengalaman terhadap ling-
kungan terdekatnya. seperti lingkungan ke-
luarga.

« Konsep diri sckunder, yail: setelah orang
anak tambal dewasa, ia mempunyai hubu-
ngan yang lebih luas dari pada sekedar hubu-
ngan dalam lingkungan keluarganya. la mem-
punyai banyak teman dan pengalaman-penga-
laman baru.

Akhirnya, anak akan memperoleh kon-
sep diri yang baru dan berbeda dari apa vang su-
dah terbentuk dalam lingkungan rumahnya. Di-
dalam konsep diri sekunder dapat ditemukan
pula konsep diri primernya (Sobour, 2003).

Konsep diri merupakan produk social
dan terbentuk dalam proses interaksi social ya-
ng selanjutnya berkembang dan berubah melalu
interaksi social juga konsep diri tumbuh dari
lubungan antara anak dengan orang lamn teru-
lama orang-orang yang berarti dalam  hidup
{(significani others) dalam hidup anak, seperti
teman, gury, dan orangtua, purn perlu mem-
perhatikan penyesuaian diri anak. Karena pola
perilaku dan sikap yang tertahan pada anak cen-
derung menetap dan akan meninggalkan ciri pa-
da konsep diri mereka. Konsep diri meliputt
semua nilai, sikap dan keyakinan terhadap din
sescorang dalam berhubungan dengan lingku-
ngan dan merupakan paduan dari jumlah per-
sepsi diri yang mempengaruhi balikan menentu-
kan persepsi dan tingkah faku

Kaonsep dirt menurut Kelly Dalam Burs
(1993} adalah penilaian atas pandangan sese-
orang tentang dirinya. pandangan itu hasil dan
bagaimana cara menilai dirinva. pemikiran pen-
dapat tentang dirinva dan sikap terhadap din-
nya, konsep-konsep manusia mengenai dirinya
sendiri mempengaruhi tingkah lakunva  dan
pengharapan dari hidup ini

Konsep diri merupakan semia persepsi
kita terhadap aspek diri vangz meliputi aspek fi-
sik, aspek sosial, dan aspek psikelogis vang di-
dasarkan pengalaman dan interaksi kita dengan
orang lain (Books, 1997).

Masa remaja pada masa sekolah me-
nengah atas adalah mesa yang indah dalam
periode-periode  tugas perkembangan remaja
pada umumnya. Remaja dengan pembentukan
konsep diri yvang baik akan dapat meningkatkan
daya penyesumian dirinva dalam menghadapi
kehidupannya, Masa remaja yang dapat dialami
dengan ceria akan dapat mengembangkan gaya
hidup vang baik dan self esteem yang tinggi
sesuai dengan peer group dalam kehidupannya,

Konsep diri merupakan produk sosial
dan terbentuk dalam proses interaksi sosial yang
selanjutnya berkembang dan berubah melalui
interaksi sosial juga kosep diri tumbuh dari
hubungan antara anak dengan orang lain teru-
tama orang-orang vang berarti dalam  hidup
(significant others) dalam hidup anak, seperti
teman, puru, dan orang tua, guru perlu mem-
perhatikan penvesuaian diri anak, karena pola
perilaku dan sikap vang tertanam pada anak
cenderung menetap dan akan meninggalkan ciri
pada konsep diri mereka.

Gaya hidup merupakan salah satu faktor
vang mempengaruhi tingkah laku individu, ter-
masuk pula perilaku dalam berinteraksi. Indivi-
du yang memiliki gavi hidup rumahan, dan se-
baliknya. Individu yang memiliki gaya hidup
hura-hura lebili suka berhubungan dengan indi-
vidu yvang sama. Gaya hidup seseorang dapat
menyebabkan timbulnya selektifitas dan distors:
pada mental. gaya hidup berpengaruh terhadap
tempat-tempat yang diketahui dan didatangi,
aava hidup antara individu satu dengan individu
lain berbeda. Cava hidup sescorang dipengaruhi
olel latar belakang lingkungan orang tersebut.
Hal ini sangal erat kaitannya dengan interaksi
sosial tiap individu dan menjadi penting karena
dalam sebuah komunitas atau lingkungan hal
tersebut menjadi tempat untuk membentuk su-
atu kepribadizn sesecrang, dan mereka harus
menyesuaikan diri dengan lingkungan mercka
tingeal supaya tidak dikucilkan atau dianggap
tidak bisa bersosialisasi dengan lingkungan so-
sial meskipun proses tersebut membutuhkan
wakiu yvang lama.

Teort perilabu dari Kelly (1990) vang
mengatakan baliwa setiap manusia akan beru-
siha mensistematisir reaksi-reaksi agar ia dapat
mengendalikan sekaligus memprediksikan diri
sendiri maupun lingkungannya.
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Bila 1a tidak dapat menciptakan suatu

pola perilaku tertentu maka ia akan menghadapi

ancaman inkompobilitas dan inkomsistensi ya-

ng menvebabkan reaksi-reaksinya tidak efekuf
atan tidak menguntungkan.

METODE
Adapun penilaian skala dalam pene-
litian adalah untuk mengukur kKonsep diri pada
remaja. Skala ini disusun berdasarkan aspek-
aspek konsep diri menurut Centi (19937 yaitu;
Gambaran dalam dict (self tmage)
Adalah gambaran yang dibentuk dan dimi
liki tentang diri seserang. Gambaran diri itu
merupakan kesimpulan dan pandangan se-
seorang dari berbagai peran yang dipepang
(contoh: sebagai orang tua, atau isir, kar-
vawan, pelajar), pandangan tentang watak
kepribadian yang dirasa ada pada dirinya
{sepertis Jujur, setig, gembiva, bersaliabat)
pandangan tentang sikap vang ada pada diri
seseorang kemampuan yang dimiliki, keca-
kapan vang dikuasal dan lain-lain. Sing-
katnya sepala sesuatv vang dipikirkan ten-
tang din sebagai pribadi.
Penilaian diri (Self evoluion)
Merupakan pandangan tentang harga orang
kewajaran sehagar pribadi, Bagaimana seo-
rang merasa tentang dirinva, apa yang disu-
ka atau tidak suka dengan pribadi yang di-
pikir sebagai pribadi seseorang. Jika sese-
orang suka dengan dirinyva, memiliki harga
diri vang tingei (high self-esteen). Seba-
liknva bila tidak suka, akan memiliki harga
dirt yang rendah (fow self-esteem).
Citra dar (self ideal) atau dirl yang eita-citakan
Merupakan  harapan  terhadap  din
sendiri, seperti apakah din pribadi yang diingin-
kan di kemudian hari. Cia-cita diri terdiri dan
dambaan, aspirasi, harapan keinginan bagi diri
pribadi, yaitu menjadi manusia sebagaimana di-
inginkan atau harapkan
Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya
hidup menurut Widiastutik (1999) yaitu:
Aetivity: vaitu tlingkah laku nyata dapat di-
observasi (aktivitas)
- Penampilan fisik vang berhubungan de-
ngan cara berpakaian
- Pembelian produk-produk yvang mahal
- Penampilan yang selalu mengikuti mode
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o Interest yailu tingkah laku yang melatar-
belakangi suatu pilithan perilaku
o Takut dikucilkan teman atau lingku-
f'li:_F‘.FI'I'II".'H-
o Biar dikatakan gaul dan tidak Ketingpa-
lan jaman
*  (Jpimion yaiu reaksi lisan atau tulisan ter-
hadap pernyvataan atau event tertentu,
o Barang bermerek dapat meningkatkan
harga diri
o Suka jika menjadi pusat perhatian

Lt Wahiditas Dan Reliabilitas Instrumen

Validitas menunjukkan sejauh mana
alat pengukur untuk mengukur apa vang divkur
(Ancok 1995 dalam Singarimbun dan Efendi
2005), Sedangkan menurut Suvgiyono (2004,
hasil penclitian yang valid bila terdapat kesa-
maan antara data vang terkumpul dengan data
yang sesungeuhnya terjadi pada obyek yang di-
teliti. Valid tidaknya suatu item instrumen dapat
diketahui dengan membandingkan indeks kore-
lasi product moment Pearson dengan level sig-
nifikansi 5% dengan nilai keitisnyva, di mana
dapat digunakan rumus (Arikunto, 2003 )

L NEXY-(EX)EY)
I x AT xF NS Y - (T x))

Keterangan:

n = hanvaknya sampel
X = skor itemn X

¥ = skor item Y

Fila probabilitas hasil korelasi lehih
kecil dart 0.05 (5%) maka dinvatakan valid dan
sebaliknyva dinyatakan tidak valid.

FEclhiabilitas adalah  indek yang  me-
nunjukkan sejauh mana suvatu alat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Untuk
menguji digunakan Alpha Cronbach dengan
TLITILIS:

121 mana
ry = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau ba-

nyaknya soal
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Analisis regresi merupakan analisis un-
tuk mengetahui bentuk hubungan dan pengaruh
variabel independen terhadap variabel depen-
den, schingpa berdasarkan hubungan terschuol
nilai variabel independen (Y) tergantung pada
nilai variabel dependen (X). Dengan demikian
variabel independen (X) dapat digunakan se-
bagai prediksi variabel dependen (YY),

Analisis regresi merupakan alat untuk
eksplanasi atau alat prediks:, vaity prediksi nilai
variabel dependen bilamana nilai variabel inde-
penden diketahui atau berubah. Analisis regresi
Juga dapat digunakan sebagar faktor determi-
nan, vaitu variabel independen mana dalam re-
gresi mudtiple regression yang berpengaruh do-
minan terhadap variabel dependen,

Bentuk hubungan dinyatakan dalam
model persamaan regresi vang signilBikan, yang
mana variabel tak bebas (dependent variable)
vartu Y, merupakan fungs) dart variabel bebas
{independent variable) yailu X. Secara aljabar
hubungan dan pendugaan parameter dalam re-
gresi digunakan metode ordmary least sgquare
(OLS) dengan model persamaan seperti per-
samaan schagal beribul
Y =B+ X, B o XKt

Pengaruh variabel mdependen terhadap
variabel independen ditunjukkan oleh tanda (+/-
), dan besarnya koefizien arah regresi. Tanda (+)
menyvatakan pengaruh searsh, sedangkan tanda
{(-) menyatakan pengaruh berlawanan arah.

Interpretasi koelisien arah regresi juga
tergantung pada beontuk persamaan regrest it
sendiri. Estimasi model dari hubungan variabel
dalamm penelitian i adalah model hnier, se-
hingga koefisien arah yang diperoleh menyata-
kan pengaruh marginal, Dari Konsep tersebut di
atas. maka pengujian hipotesis selanjutnya akan
dilakukan menggunakan model regresi dengan
estimasi madel sebagar berikut.

-\I.. = [Ilu i I_J,){ + 5
121 mana :

Y = Gayva Hidup

I3y = intersep (konstantal
X = Konsep Dir

B~ [ = koefisien regresi

£ = error (residual)

-ASSN: 0553-80.
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Untuk menguji secara simultan signili-
kansi hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen dilakukan uji F pada a=5%.
Sedangkan untuk menguji  koefisien regresi
secard parsial antara masing-masing variabel
independen  dengan variabel dependen  dila-
kukan ujit

Uji

Ui 1 dimaksudkan untuk  melihat
signifikans: dari pengaruh variabel independen
secara individual (parsial) terhadap variabel de
penden, dengan asumsi variabel independen fa-
innya konstan (dalam regresi ). Hipotesa dalam
peneujian ini adalah:

Hy:fi=f=0

Moo f #f# 0

Dimana. f, adalah kocfisien variahel
mdependen ke-i dan Konstanta, sedangkan f
adalah nilai parameter hipotesis, Biasanya /
dianggap sama dengan nol atau tidak ada pe-
ngaruh antara variabel independen terhadap va-
riabe] dependen. Ketentuan penerimaan atau pe-
noiakan hipotesa Hyadalah sebagai berikut.
Jika' finn funes atanesfgnifikansi + < 003
maka Hy ditolak tyue, < s stgnifikansi ¢ =
(035 maka S, diterima

Jika My ditolak berarti dengan tingkat
kepercavaan ~ 5%  (atau  0,05), varjabel
independen vang diuji secara nyata berpengaruh
terhadap wvariabel dependen. Sedangkan nilai ¢
hitung dapat dihitung dengan rumus schagai
berikut (Guijarati, 2004:77):

B-P,

,

/7 ladalah keefisien dari variahel

dimana

mdependen ke-i, /3, adalah nilai hipotesa dan

Se ﬂ}‘ adalah  simpangan  baku  (standard
L o

error) dari variabel ke-i.
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- Untuk ukuran sampel terientu dan banyaknya
variabel vang menjclaskan tertentu, dapatkan
nilai kritis gL dan a0

- Jika nilai d terletak di antara dU dan 4-@0) ma-
ka asumsi nonautckorelasi terpenuhi. Jika nilai
d terletak di antara 0 sampai dL maka lerdapat
autokorclasi positif, sedangkan jika nilai d
terletak di antara 4 — @£ sampai 4 maka terdapat
autokorelasi negatil

Asumsi tidak terjadinva autokorelasi terpenuhi
jika nilai durbin walson statistik berada di an-
tara dU dan 4-dLU.

Uji Linieritas

Pengujian linieritas ini perlu dilakukan, untuk
mengetahui model vang dibuktikan merupakan
model linear atau tidak. Uji linieritas dilakukan
dengan melihat scatter plot antara standar re-
sidual dengan prediksinya. Bila sebaran tidak
menunjukkan pola tertentu, maka dikatakan a-
sumsi linieritas memenuhi syarat,

HASIL
Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen

Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian
validitas instrumen. Jika nilai korelasi kurang
dari 0.3 maka butir tersebut gugur, Terdapat be-
berapa item pertanayan yang tidak valid se-
hingea digngurkan dalam penelitian ini. Hasil
lengkap disajikan pada Lampiran uji instrumen
penelitian, dan teringkas pada tabel berikut
untuk indikator veng telah dinvatakan valid
yaitu dengan besar korelasi di atas 0.3.
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Gaya hidup dapat mempengaruhi ting-
kah laku individu, dalam hal ini termasuk pula
perilaku berinteraksi. Individu vang memiliki
gaya hidup hura-hura akan sulit berinteraksi de-
individu yang memiliki gaya hidup
rumahan, dan sehaliknya. Individu yang me-
miliki gava hdiup hura-hura lebih suka berhubu-
ngan dengan individu yang sama.

Faktor imitasi memberikan dampak po-
sitif’ dan negatif bagi seseorang dalam berinte-
raksi dengan lingkungannya dan berpengaruh
pada gava hidup seseorang.

Aspek-aspek Konsep Diri

Dari fisik dan citra tubuh

Istilah citra tubuh dan skema tubuh di-
pergunakan untuk menyampaikan konsep
tentang tubuh fisik vang dimiliki oleh ma-
sing-masing orang. Skema tubuh merupakan
pengetahuan yang berasal dari sensasi tubuh
dan posisi-posisi dan bagian-bagiannya. 5e-
dangkan citra tubuh merupakan gambaran
vang dievaluasikan tubuhnya dan bagian-ba-
aiannva dengancara yang sama seperti dia
mempersepsikan dan mengevaluasikan se-
tiap objek lainnya,
Bahasa dan perkembangan konsep diri

Perkembangan bahasa membantu per-

kembangan dari konsep diri Karena peng-
gunaan “me-he-them”™ berguna untuk mem-
bedakan diri dari orang lainnya. Simbol-
simbol hahasa juga menjadi dasar. konsepsi
dan evaluasi tentang diri misalnya sedang se-
dih. merasa bahagia. Konsep diri dipahami
di dalam hubungannyva dengan bahasa dan
perkembangannya dibuat mudah oleh ba-
hasa.

Umpan balik dari orang-orang yang di
hormati

Umpan balik dari orang lain yvang di-

hormati memainkan  sebual peranan me-
nevatkan di dalam definisi dirl. Umpan balik
yang agak langsung yaitu orang tua, anak-
anak, remaja dan siswa  umumnyd  me-
nyampaikan kepada masing-masing lainnya
yang telah diplihatkan didalam beberapa stu-
di untuk mempengaruhi konsep diri individu.
(Burns, 1993),

ngan
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Menurut Hurlock (1999) ada delapan
faktor vang mempengaruhi konsep diri, yaitu:

Usia kematangan

Remaja vang matang lebih awal yang
diperlakukan seperti orang yvang hampir de-
wasa, mengembangkan konsep diri yang me-
nyenangkan sehingga menyesuaikan diri de-
ngan baik. Remaja vang matang terlambat,
vang dilukukan seperti anak-anak, merasa
salah dimengerti dan bemasib kurang baik
sehingga cenderung berperilaku kurang da-
pat menyesuaikan diri,
Penampilan diri

Penampilan vang berbeda membuat re-
maja merasa rendah diri meskipun perbedaan
vang ada menambah daya tarik fisik. Tiap
cacat {isik merupakan sumber yang memalu-
kan vang mengakibatkan perasaan rendah
diri, Sebaliknya. dava tarik fisik menimbul-
kan penilaian yang menvenangkan tentang
ciri kepribadian dan menambah dukungan
sosial.
Kepatuhan seks

Kepatuhan seks dalam penampilan diri,
minat dan perilaku membantu remaja menca-
pui konsep diri yang baik. Ketidakpatuhan
seks membual remaja sadar diri dan ini
memberi akibat buruk pada perilakunya.
Nama dan julukan

Remei:izi peka dan merasa malu bila
teman-teman sckelompoknya menilai nama-
nya buruk atau bila mereka memberi nama
julukan vang bernada cemoohan,
Hubungan dengan kelvarga

Seorang remaja vang mempunyai hubu-
nean yang eral dengan seorang anggota ke-
luarga vang mengidentifikasikan diri dengan
grang lain dan ingin mengembangkan pola
kepribadian remaja sehingga menimbulkan
konsep diri yang negatif
Teman-teman sebaya

Tekanan dari teman sebava yang tidak
sesual dengan cirt kepribadiannya, untuk
mengembanuban  kepribadiannya vang di-
akui oleh kelompok dapat mempengaruhi
pola kepribadian remaja sehingga dapat me-
nimbulkan konsep diri yang negatif.



Kreativitas

Remaja yang masa kanak-kanaknva di
dorong apgar kreatif dalam  bermain dan
dalam tugas-tlugas  skademis. mengem-
bangkan perasaan individualitas dan iden-
titas yang memberi pengaruh baik pada kon-
sep dirinya. Sebaliknya remaja yang sejak
awal masa kanak-kanak di dorong untuk me-
ngikuti pola vyang sudah diakui akan
kurangnya mempunyai perasaan identitas
dan individualitas.
Cita-cita

Bila remaja mempunyai cita-cita yang
tidak realistik, ia akan mengalami kegapalan.
Hal ini akan menimbulkan perasaan tidak
mampu dan reaksi-reaksi bertahan dimana ia
menyalahkan orang lain atas kegagalannya.
Sedangkan remaja yang realistik tentang ke-
mampuannya lebih banyvak mengalami ke-
berhasilan dari pada kepagalan. Hal ini akan
menimbulkan kepercavaan dan kepuasan diri
vang lebih besar yang memberikan konsep
vang lebih baik.

Pada dasarnyva konsep din tersusun atas
tahap-tahap yang paling dasar yaitu konsep diri
primer wyang mencakup citra fisik, dan psi-
kologis diri, dimana konsep ini terbetuk atas
dasar pengalamannya terhadap lingkungan din
kita, tetapi segala sesuatu dengan mana kita te-
lah mengidentifikasi diri stau telah melibatkan
diri kita kepadanya (Purwanto, 1992).

Akibat perubahan-perubahan yang ter-
jadi pada remaja, konsep diri yang dimilikinya
juga sering berubah sejalan dengan perubahan
sikap orang lain terhadap dirinva. Namun de-
ngan cara ini remaja mengalami svatu  per-
kembangan konsep diri hingga memiliki konsep
diri yang konsisten (Gunarsa, 1995).

Konsep diri menjadi penentu tingkah
laku, yang meliputi semug nilai, sikap dan ke-
yakinan terhaap diri seseorang dalam hubungan
dengan lingkungan dan merupakan paduan dari
sejumlah persepsi diri vang mempengaruhi bah-
kan menentukan persepsi dan tingkah laku (Pie-
trofesa, 1992). Setiap orang bersikap sesuai
dengan Konsep dininya. MNilai seseorang mem-
punyal konsep diri vang positif maka akan
bersikap yang sesuai, dan bila konsep dirinya
negatif maka akan bersikap sosial yang tidak
sesual.
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Bila seseorang merasa memiliki ke-
mampuan untuk mengatsi persoalan, maka per-
soalan apapun yang akan diatasi, tetapi jika
orang itu merasa dirinya bodoh maka akan be-
nar-benar menjadi orang bodoh (Dyah, 2002),

Timbulnya kecenderungan konsep diri
vang positif tidak lepas dari keberhasilan remaja
tersebut untuk dapat memahami dan menerima
sejumlah lakta yang bermacam-macam tentang
dirinya. Remaja yang memiliki konsep diri yang
positif akan menjadi remaja yang mandiri, aktif,
percaya diri, kreatif, mempunyai kreatif vang
cukup baik, realitas terhadap kemampuan vang
dimiliki dan sebaliknya (Sujono, 1995). Remaja
dengan konsep diri positif lebih stabil emosinya
dari pada remaja dengan konsep diri negatif.
selain itu remaja dengan konsep diri negatif
menunjukkan kekurangan maupun untuk me-
nyesuaikan dirt dibandingkan dengan remaja
dengan konsep diri positif (Burn, 1993).

Konsep dini positif akan membuat in-
dividu memiliki kepercayaan diri. tingkat peng-
hargaan diri vang tinggi, kemampuan melihat
diri secara realitas, memiliki keyvakinan dan ke-
mampuan mengatasi masalah, merasa sama
dengan orang lain, mampu memperbaiki diri.
Dyasar dart konsep diri positif adalah adanva pe-
nerimaan diri. Hal ini disebabkan orang vang
memiliki konsep diri positif mengenai dirinya
dengan baik (Rakhmat, 1996). Sebaliknya bila
tidak ada penerimaan maka konsep diri negatif
atau konsep din rendah akan membuat individu
kurang percaya diri, mudah putus asa. Individu
yang mempunyai konsep diri yang positilf mam-
pu memberi penilaian pada diri sendiri vang
meliputi kelemahan dan kelebihan dirinva se-
cara lepat tanpa melebih-lebihkan keunggulan
dirinya atau menganggap diri rendah karena ke-
lemahan-kelemahannya, akan lebih  mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Hu-
ber & Runvon, 1994),

Konsep diri sangat berhubungan dengan
penyesuaian diri, dimana sebuah konsep diri
vang laus dan fleksibel adalah sesuatu vang sa-
ngat diperlukan untuk penyesuaian diri (Cal-
houn & Acocella, 1990). Remaja yang dapat
menyesudikan diri dengan baik sesuai dengan
tahapan perkembangan usianya cenderung men-

Jadi individu yang mudah bergaul,
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Era. plehalisssa mesmssedLendian Cimleal
nva e hidip ghobal, Cyang tendérung uniak
fempil sebsigal pemenang daliom perssiingan s
ik memperokel vang lefsalk: terngl. don per-
banyak {™aishiih 3.

(rrya hidup adnlah grinsp s=em des
ngm mana kepribadian mdividinl  beciungsi
keiekeuh jcmme memerimizhkan baguandopinm-
ivat, Ciava Bidep mepupalan prinssn yang mes-
jetaskan  Baunikan  pesesprang Relisp Orang
mempunval- paxen Eiden by Gdel memong-
kirkcin ada dus detig senpssbanpkan gava-li-
dep yam amik Sehua linpkah KU GrEng
mranciil dasl gaya mdupise. Chaiy e mpersep-
sikaii, mempelajan dan mengingnt gpa SEa vang
corok dengan cays hidupnye don mengahaikan
semuanye (Hall dan Lisdes, 19435

Kenurur Enged don Blackoell [1999d)
merngainkan hahwa geva hidup sdalsh penfako
mambeli dan memenfaikes wekbe ang. hal
mi birkaitan denpsen fakee ekonomi dan de-
pacgradi rsenrang Mlonumeg teosi poxikiko dari
Kelly {19411, vaine seodi konsind dimans S=imp
wanisia akan bermnlic mensistemagisic reaksis
reaksinye agar @1 dnpai menpendalikan s=ka-
ligees remperaSibsikan Sin sim maupun Feg-
bongmtnyn. Bale & fdak dapar mesdipiakan
sualu pola perilehy temeniu maks b alan meng-
hadepd ancaman kempablites de Smbaweds
rsis vang menebahian reaksi-ecaksinya tidak
cdekial st lidsh monpanivegkan

Monrrui Leds Poermoma (2MH), g
hidup yimg mesvimpiod piliban pikegm, ma-
kinen, musde  ukedn des besesapgan  elali
mengalaml peribahe dengem kepastiam mes
npdalirnya pessnnili boto-koia  besar wrebadap
keita-kega bucil, bukas sapoi ke akesn, Haniuk-
heniuk mwadisksnal herpaser, deaami desgan gayva
hidup ghobal.

Gzyn hidup dapar danikme seram s
scbapal mode kehidupan vang  didetinisikan
dengees hapaenna oz menampilkan ke
prilidize melolon pimlabo sdbopan akioatras
diri ferhadap imckunges rang ade diskitimmyi

Slenaii Sigiaa (199 heliss
lipadoggi pays hilidup eerapakan gamboran ke n-
tifikesi karaktersiik song dominast das dengan
diperkayn akeh akiditns dan girkciri yang 4
mil®& peefa mnoving-weasing fipe. Adapun lipe-
lipar v hinlup sebagan basikal
¢ Tipe hwa-hm, meircka adalah oreng-orang

sang =elaly ferlibed denpan orang lam. Cin
prva hidup ssmp mengan kesenanpsn pric
badi, individuslis, lidak ambil poseg de-
ngin prigas sekciilegnyn. Tekik mémnpo-
fval press disar vang  Ledl, déndsraag
ikm-thutnn oleh karena ine mereks enggan
serikat dengon nfiniins, sena dalnm mesg:-
buti kegimen tidak e serlus terlibat -

dalamsgm

o T ppatil. mirwia milakrh Eilompek vang
ermpureni besimingin derhadip olafs g,
erérik, memiliki sadilies dataim mendgxi
Refuane vany Ciipad dimdang  dedd seeied
perceyn din, supel dalam perpaulan dan
may mencimd  krinkan - secern  jerbodo,
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senang tampil rapi dan menjadi pusat per-
hatian.

* Tipe sosial, mereka adalah kelompok yang
suka terhadap roang lain, Untuk ini mereka
lebih aktif dalam kegiatan yang bersifat so-
sial dan produkiif, ssmpai pada mengisi
waktu luangnya pada kegiatan-kegiatan ya-
ng bermanfaat bagi dir mavupun orang lain.

* Tipe rumahan, mereka adalah orang-orang
yang mengisi wakiu luang dengan berada di
dalam rumah, kurang aktif pergaulannya
dengan teman-teman sebaya. Dengan me-
miliki hobi membaca sehingga tergolong
berpretasi tinggi, kurang menyukai kera-
maian dan kurang menyukai hal-hal vang
baru, dan dalam mengambil keputusan lebih
dahulu mempertimbangzkan secara rasional.

Gaya hidup individu ditentukan oleh
inferioritas-inferioritas  khusus. Individu vang
memiliki kelemalan fisik maka gaya hidupnya
akan melakukan hal-hal yang menghasilkan fi-
sik vang kual, Individu vang bodoh akan ber-
juang mencapai superioritas intelektual vang
tingei { Widiastutik, 1999},

Menurut Yanti B Sugarda (1995), se-
bagaimana yang telah discbutkan tentang tipe-
tipe gaya hidup tidak seorang pun murni me-
miliki sifat-sifal tanpa tercampur dengan sifat
lain. sehingga kecenderungan untuk menggu-
nakan sifat tertentu pada suatu kesempatan akan
tampak pula.

Pengaruh gava hidup terhadap interaksi
sosial, dapat berpengarul paya hidup sescorang
dapat menyebabkan timbulnva selektifitas dan
distorsi pada mental, karena gaya hidup ini
berpengaruh terhadap tenipat-tempat vang di-
ketahui atau didatangi, gava hidup antara indi-
vidu satu dengan yang lain berbeda. Gaya hidup
seseorang dipengaruhi olel latar belakang ling-
Kkungan orang tersebul. Hal ini sangat terkait
erat dengan interaksi tiap individu.

Individu dalam mencart kenikmatan da-
lam hidupnya cenderung tidak lagi melihat ma-
syarakal disckelilingnva apakah gaya hidup ter-
sebut dapat diterima atau tidak.

(Gava hidup besar pengaruhnva pada
tingkah laku seseorang, dimana setiap individu
ingin mencapai superioritas vang diinginkan un-
tuk membuktikan bahwa dirinyva bisa seperti
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orang lain. Walaupun hal ini membutuhkan
perjuangan vang sangat sulit dalam menca-
painya.

Menurut Soekamto (1997) mengatakan
bahwa faktor imitasi mempunyai peran yang
sangat penting dalam proses interaksi sosial. Sa-
lah satu segi positifnya adalah imitasi dapat
mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yvang berlaku. Namun de-
mikian imitasi mungkin pula mengakibatkan
terjadinya hal-hal yang negatif, misalnya yang
ditiru adalah tindakan-tindakan yang menyim-
pang. selain itu imitasi juga dapat melemahkan
atau bahkan mematikan daya kreasi sescorang.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Konsep diri merupakan produk sosial
dan terbentuk dalam proses interaksi sosial vang
selanjutnys berkembang dan berubah melalui
mteraksi sosial juga kosep diri tumbuh dan hu-
bungan aniara anak dengan orang lain terutams
orang-orang yang berarti dalam hidup (sig-
wificant others) dalam hidup anak, seperti
teman, guru, dan orang tua, guru perlu mem-
perhatikan penyesuaian diri anak, karena pola
pertlaku dan sikap yang tertanam pada anak
cenderung menetap dan akan meninggalkan ciri
pada konsep diri mereka. Gaya hidup ini men-

Jadi sangat penting karena gava hidup berguna

untuk membert pemahaman yang lebih rinci

terhadap gradasi dari masyarakat perkotaan va-
ng dipambarkan dengan struktur seperti kelas
sosial, usia. jenis kelamin dan etnik. Konsep
gava hidup akan memperoleh gambaran yang
lebih bernuansa tentang mereka.

Berdasarkan hasil paparan di atas maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

* Variabel Konsep Diri divkur oleh tiga indi-
kator yaiu Self Image, Self Evolwiion, dan
Self Ideal, dimana indikator Self Ideal adalah
indikator ferkuat pembentuk Konsep Diri.

* YVariabel Gava Hidup diukur oleh tiga indi-
kator yaitu Activity, Interest, dan Opinion. di-
mana indikator Activity adalah indikator ter-
kuat pembentuk Gaya Hidup.

* Terdapal pengaruh yang signifikan dan ne-
gatil antara Konsep Diri terhadap Gaya
Hidup, Semakin tinggi Konsep Diri akan
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